
 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

 
 

DAMPAK SOSIAL EKONOMI PEMBANGUNAN PARIWISATA 

DANAU RANAU KABUPATEN OGAN KOMERING ULU SELATAN 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Alma Hera 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia 

 

*e-mail: ahera0332@gmail.com 

 

 

ABSTRAK     

   

 

Sektor wisata berkembang menjadi salah satu industri terbesar di tingkat global 

dengan memberikan banyak manfaat secara langsung dengan adanya pembangunan 

pariwisata dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar wisata, serta 

menekan angka pengangguran dan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari adanya pembangunan pariwisata Danau Ranau 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan terhadap 

Dampak Sosial Ekonomi masyarakat setempat. Sumber Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dari kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Proposional random 

sampling terhadap pemilik usaha di kawasan Pariwisata Danau Ranau sebanyak 52 

responden berpatisipasi. Variabel yang digunakan pada penelitian adalah variabel 

Peluang Usaha (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), dan Pendapatan Masyarakat 

(X2) sebagai variabel independen dan Dampak Sosial Ekonomi (Y) sebagai 

variabel dependen. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda dan 

alat bantu analisis Stata-17. Hasil olah data menunjukkan bahwa secara parsial 

masing-masing variable independent yaitu Peluang Usaha, Penyerapan Tenaga 

Kerja, dan Pendapatan Masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variable dependen yaitu Dampak Sosial Ekonomi, dan secara simultan variable 

independent bersama-sama dapat mempengaruhi variable dependen. 

 

Kata Kunci: Regresi Berganda, Pembangunan Pariwisata, Dampak Sosial             

            Ekonomi 

 

 

SOCIO-ECONOMIC IMPACT OF DANAU RANAU 

TOURISM DEVELOPMENT, OGAN KOMERING 

ULU SOUTH DISTRICT, SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 

ABSTRACT     

   

 

The tourism sector has developed into one of the largest industries at the global 

level by providing many direct benefits. Tourism development can create jobs for 

communities around tourism, as well as reduce unemployment and poverty. This 
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research aims to analyze the influence of the Lake Ranau tourism development, 

South Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province on the Socio-

Economic Impact of the local community. The data source used in this research is 

primary data from the questionnaire distributed to respondents. Sampling using 

Proportional random sampling technique of business owners in the Lake Ranau 

Tourism area, 52 respondents participated. The variables used in the research are 

the variables Business Opportunities (X1), Labor Absorption (X2), and Community 

Income (X2) as independent variables and Socioeconomic Impact (Y) as the 

dependent variable. The data analysis method uses multiple linear regression and 

the Stata-17 analysis tool. The results of data processing show that partially each 

independent variable, namely Business Opportunities, Employment Absorption, 

and Community Income, has a positive and significant effect on the dependent 

variable, namely the Socio-Economic Impact, and simultaneously the independent 

variables together can influence the dependent variable. 

 

Keywords: Multiple Regression, Tourism Development, Socioeconomic Impact 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Berkembang nya sektor pariwisata di suatu daerah akan menarik sektor lain 

untuk berkembang pula karena produk – produk nya di perlukan untuk menunjang 

industri pariwisata, seperti sektor pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan 

rakyat, peningkatan kesempatan kerja, dan lain sebainya. Kegiatan yang terkait 

dengan industri pariwisata tersebut mampu menghasilkan devisa dan dapat pula 

digunakan sebagai sarana untuk membuka peluang pekerjaan serta penyerap 

tenaga kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan 

angka kesempatan kerja. 

 Wisata Danau Ranau banyak menyajikan berbagai pertunjukan alam yang 

menarik dari indahnya Danau Ranau dan Gunung Seminung. Menurut Rosida 

(2018), objek wisata alam merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran 

wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata. Terdapat salah satu objek destinasi wisata 

alam di Danau Ranau yaitu objek Wisata Alam Pusri Danau Ranau. Wisata Alam 

Pusri Danau Ranau telah menawarkan berbagai aspek-aspek pendukung wisata 

yang menjadi pendukung wisatawan dalam berwisata dikawasan Danau Ranau. 

Komponen produk wisata berupa attraction, amenity, accessibility, akomodasi, 

dan kelembagaan mempengaruhi potensi dan pengembangan suatu wisata 

(Setiawan, 2015). 
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 Wilayah Danau Ranau masih menyimpan banyak potensi destinasi wisata 

yang belum dikembangkan. Saat ini saja tersedia lebih dari dua puluh destinasi 

wisata, yaitu: Danau Ranau, Gunung Seminung, Pulau Marisa, Pemandian Air 

Panas, Varita Pusri, Air Terjun Subik Tuha, Puncak Bersemi, Bukit Mutiara 

Garden, Kolam Kustomo, Jet Ski, Banana Boat, Pantai Pelangi, Pantai Bidadari, 

Arum Jeram, Air Terjun La’i, Alun-Alun Danau Ranau, Makam Sipahit Lidah, 

Rumah Adat Jepara, Candi Kebayan, Pasir Panas dan masih banyak lainnya. 

Berikut Nama-nama Obyek Wisata Yang ada di kawasan Wisata Danau Ranau. 

Tabel.1 

Banyaknya Pengunjung Obyek Wisata di  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

No Tahun 
Jumlah 

Pengunjung  

1 2018 35.010 

2 2019 45.799 

3 2020 11.961 

4 2021 12.064 

5 2022 35.760 

Jumlah 140.594 

                                         Sumber: Disparbud Okus, 2023 

Grafik.1 

Jumlah Pengunjung  Wisata Danau Ranau 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2023 
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Dari data tersebut dilihat bahwa pada Tahun 2019 mengalami peingkatan 

yang cukup tinggi. Namun pada tahun 2020 dan 2021 terjadi penurunan yang cukup 

tinggi pengunjung yang diakibatkan oleh adanya wabah virus Covid-19 yang 

menyebabkan ditutupnya akses wisatawan untuk berkunjung ke Sumatera Selatan.  

 Maka dari itu, pemerintahan Sumatera Selatan mengadakan kegiatan 

Sriwijaya Ranau Gran Fondo pada tahun 2022 sehingga berdampak pada 

pembanguan infrastruktur dan membawa dampak positif dan mengalami 

peningkatan pengunjung dari berbagai sektor terutama dapat meningkatkan 

perekonomian dan menurunkan angka kemisikinan masyarakat secara signifikan. 

Dan melalui kegiatan ini jua semakin banyak penunjung wisata yang berdatangan 

serta lebih mengenal kebudayaan dan pariwisata di Sumatera Selatan. 

Dampak Sosial Ekonomi  

  Dampak adalah sebuah perubahan yang terjadi karena  sebuah aktivitas 

maupun tindakan yang di sebabkan karena munculnya sebuah kebijkan. Dampak 

dari sebuah proyek pembanguan pada aspek sosial ekonomi khususnya untuk 

negara yang berkembang terdapat pada komponen-komponen berikut : penyerapan 

tenaga kerja, berkembangnya struktur-struktur ekonomi, peningkatan pendapatan 

masyarakat, kesehatan masyarakat, persepsi masyarakat, pertambahan penduduk 

dan lain sebagainya.  

Dampak dari suatu proyek pembangunan pariwisata terdapat beberapa 

kompenen-kompenen berikut yang dapat ditetapkan sebagai indikator sosial 

ekonomi antara lain:   

1. Penyerapan tenaga kerja untuk masayarakat sekitaran. 

2. Berkembangnya struktur ekonomi seperti timbul aktivitas 

perekonomian lainnya  akibat proyek tersebut seperti di buka nya toko, 

warung, restoran, hotel, tempat parkir, dan jasa transfortasi. 

3. Peningkatan pendapatan masyarakat . 

4. Presepsi masyarakat . 

5. Pertambahan penduduk dan lain sebagainya. 

 



 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

 
 

Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

Menurut pelopor ilmu ekonomi klasik, Adam Smith dan David Ricardo, 

pendapatan dapat di gologkan menjadi 3 tipe sosial sebagai berikut : pekerja, 

pemilik modal, dan tuan tanah. Dari ketiga bagian tersbut dapat mementnukan 3 

faktor produksi, yaitu tenaga kerja, modal, dan tanah. Penghasilan yang di terima 

di setiap faktor dianggap sebagai pendapatan masing-masing keluarga terlatih 

terhadap pendapatan nasional. Teori mereka meramalkan bahwa begitu masyarakat 

makin maju, para tuan tanah akan relatif lebih baik keadaannya dan para pemilik 

modal (kapitalis) menjadi reltif buruk keadaannya  

Menurut Martani, dkk (2016:204) menjelaskan bahwa pengetian pendapatan 

adalah pengasilan yang berasal dari aktivitas normal suatu entitas dan merujuk 

kepada istilah yang berbeda-beda seperi pendapatan yang di hasilkan oleh penjulan, 

pendapatan yang di dapatkan oleh jasa, pendapatan yang di hasilkan dari bunga 

(interest), pendapatan yang didapatkan dari deviden, dan pendapatan yang di 

hasilkan oleh royalti. 

Penyerapan Tenaga Kerja  

Dalam ekonomi Neoklasik menyebutkan bahwa teori penyerapan tenaga 

kerja merupaka penyediaan atau penawaran tenaga kerja yang akan bertambah bila 

tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan terhadap tenaga kerja akan 

berkurang bila tingkat upah meningkat. Dengan asumsi bahwa pihak mempunyai 

informasi yang lengkap mengenai pasar tenaga kerja, maka teori neoklasik 

beranggapan bahwa jumlah penawaran tenaga kerja sama dengan permintaan.  

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas tertentu dari 

tenaga kerja yang di gunakan oleh suatu sektor atau unir usaha 

tertentu.(Arifatul.2013:16) Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, meyebutkan bahwa segala hal yang 

berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa 

kerja. Pembiacaraan tentang ketenagakerjaan tidak lepa dari masalah kesempatan 

kerja, tenaga kerja, dan agkatan kerja (S.Alam 2013:45). 
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Peluang Usaha  

(X1) 
Penyerapan 

Tenaga Kerja (X2) 

Peningakatan 

Pendapatan 

Masyarakat (X3) 

Dampak Sosial 

Ekonomi (Y) 

Pembangunan Pariwisata 

Danau Ranau  

  

Peluang Usaha  

 Peluang Usaha Peluang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu Opportunity 

yang berarti sebuah atau beberapa kesempatan yang muncul dari sebuah 

kejadian.Peluang usaha adalah sebuah kesempatan yang dimiliki oleh semua orang 

yang mempunyai jiwa kreatifitas dalam dirinya untuk memulai sebuah usaha. 

Menurut Solihin (2012) peluang merupakan trenpositif yang berada dilingkungan 

eksternal perusahaan dan apabila peluang tersebut di eksploitasi oleh perusahan 

maka peluang usaha tersebut berpotensi untuk menghasilkan laba bagi perusahaan 

secara berkelanjutan.Menurut Mariotti (2013:147) peluang usaha adalah bentuk 

dari ide bisnis yang potensial bagi para pelanggan dalam memenuhi kebutuhan 

ataupun keinginannya.  

 Hendro (2011) berpendapat peluang bisnis dari sebuah inspirasi, ide, atau 

kesempatan yang muncul untuk dimanfaatkan bagi kepentingan seseorang baik 

dalam kehidupan sehari-hari atau dalam dunia bisnis. Menurut Bygrave dan 

Zacharakis (2011) peluang usaha adalah kombinasi dari pemikiran dan aksi untuk 

mengembangkan ide bisnis berdasarkan iklim pasar dari daerah/lingkungan 

konsumen. 

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
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Hipotesis yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

1. H1 : Diduga peluang usaha berpengaruh positif terhadap dampak sosial 

ekonomi pembangunan pariwisata Danau Ranau 

2. H2 : Diduga penyerapan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

dampak sosial ekonomi pembangunan pariwisata Danau Ranau  

3. H3 : Diduga peningakatan pendapatan masyarakat berpengaruh positif 

terhadap dampak sosial ekonomi pembangunan pariwisata Danau 

Ranau 

2. METODE 

Populasi  

Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, 

individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang akan di teliti, yang dapat berupa orang , benda, institusi, peristiwa, dan lain-

lain yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (data) 

penelitian yang kemudian dapat di tarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah orang yang memiliki usaha seperti pemilik hotel atau penginapan, pemilik 

rumah makan atau restoran, pemilik toko suvenir dan warung kopi yang ada di 

kawasan wisata Danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.  

Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut, menurut Sugiono (2001:56). Sampel dalam penelitian ini adalah 

masayarakat yang memiliki usaha seperti pemilik hotel atau penginapan, pemilik 

restoran atau rumah makan, pemilik toko suvenir, dan pemilik warung kopi yang 

berada di kawasan wisata danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.  

Jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini adalah 107 (sumber : 

Disparbud, UPTD pengelolaan budaya wisata, kecamatan) yang didapat dari 

usaha restoran, hotel, warung kopi, dan pusat oleh-oleh. Nilai kritis yang digunakan 

dalam penelitian ini sebesar 10%. Maka perhitungan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

𝑛 =
107

(1+107(10/100)2)
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𝑛 =
107

(1+107(0.01))
=

107

(1+1,07)
=

107

2.07
  

𝑛 = 51.69 atau 52 

Sumber Data Primer  

Menurut Subagyo (2015: 87) dia menjelaskan bahwa data yang diperoleh 

secara langsung dari masyarakat baik yangdilakukan melalui wawancara, 

observasi, kuesioner, dan lain sebagainya. Data perimer diperoleh secara mentah-

mentah dari masyarakat yang masih memerlukan analisa lebih lanjut. Jeis data yang 

didapat berasal dri informan yang memiliki jabatan atau status yang penting di 

kawasan objek yang akan diteliti.  

Sumber Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data primer yang telah diolah atau diproses yang dapat 

disajikan dalam bentk diagram atau tabel. Menurut subagyono (2015: 88) dia 

mengemukakan bahwa “Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari atau bersal 

dari bahan kepustakaan”. Data Sekunder bearti data yang berasal dari data primer 

yang diolah dalam bentuk diagram atau tabel selain dari bahan kepustakaan data 

sekunder dapat diperoleh dari dokumen yang dimiliki instansi yang bersangkuatan, 

misalnya peraturan-peraturan tempat wisata, portal atau profil wisata, foto hasil 

pembangunan maupun dokumen-dokumen yang ada didalam kantor.  

Uji Coba Instrumen Penelitian 

 1. Validitas Data  

Vadilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

dan kesahihan suatu instrumen (Arikunto,2006). Kesahilan itu 

diperlukan sebab pemprosesan data yang tidak sahih atau tidak bias akan 

menghasilkan kesimpulan yang salah. Uji vadilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus :  

  

       

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan :  

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
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N  : Jumlah sampel  

𝜮X : Jumlah skor x 

𝜮Y : Jumlah skor y  

XY : skor rata-rata dari x dan y  

Vadilitas data diukur dengan cara membandingan nilai rhitung dan nilai rtabel, 

maka item instrumen tersebut valid. Pengujian vadilitas dilakukan 

dengan bantuan komputer menggunakan program Stata-17sta  dan 

Microsoft Excel 2010.  

2. Reliabilitas Data  

Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten dengan menggunakan alat yang 

pengukur yang sama pula. Uji ini merujuk kepada konsistebsi hasil 

pengambilan data (pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh 

orang atau kelompok yang sama dalam waktu berlainan atau sama dalam 

waktu yang berlainan. Karna hasilnya yang konsisten itu maka 

instrumen itu dapat dipercaya.  

Rumus cronbach alpha :  


























1

2

2

1
1

1 



k

k
r  

Keterangan :  

r  : Reabilitas Instrumen  

k : Jumlah Item  

𝜮𝜎2
1 : Jumlah varian butir  

𝜎
1

2
 : Variabel total  

Reliabilitas data di ukur dengan cara membandingkan nilai rhitung 

dan r tabel. Kriterianya jika nilai rhitung (˃) atau (=)  rtabel maka instrumen 

dinyatakan reliabel. Pengelolaan data menggunakan program komputer 

Microsoft Excel dan Stata-17 
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Uji Asumsi Klasik 

 Pemeriksaan uji asumsi klasi merupakan persayaratan statsitik yang harus 

dilakukan pada analisis linier berganda. Untuk menentukan ketepatan model perlu 

dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu :  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas yakni suatu prosedur agar menilai apakah data dikumpulkan 

pada penelitian tersebut mengikuti pola distribusi normal ataupun tidak, dan hal 

ini dievaluasi menggunakan uji Skewness/Kurtosis. Uji normalitas penelitian ini 

memakai perangkat lunak pengolahan data STATA17, dan metode distribusi 

normal yang digunakan adalah sebagaimana dibawah :  

 1. Jika nilai signifikansi lebih besar 0,05, sehingga bisa disimpulkan jika  

     data mengikuti distribusi normal  

 2. Bila nilai signifikansi kurang 0,05, bisa disimpulkan jika data tidak 

      mengikuti distribusi normal  

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan agar mengevaluasi apakah ada hubungan 

antar variabel dipakai didalam penelitian. Bila nilai toleransi lebih besar akan 0,10 

serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang 10, hingga tidak ada indikasi 

adanya multikolinearitas didalam model regresi dipakai.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian heteroskedastisitas tujuannya agar menentukan apakah ada 

variasi tidak konsisten di antara residu pengamatan pada sampel dipakai dialam 

penelitian. Uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji Breusch-Pagan. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti 

heteroskedastisitas. Namun, jika nilai sig kurang dari 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa ada indikasi heteroskedastisitas. 

Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses penelitian yang dilakukan setelah semua 

data yang diperlukan diolah dan dikumpulkan dalam penelitian untuk memperoleh 

hasil yang menyeluruh.  
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Dalam teknik analisis data harus mengumpulkan data, sortir, nalisis dengan 

mengumpulkan daa berlandaskan variabel dan jenis usaha responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dan jenis usaha responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan pemikiran untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan pemikiran untuk menguji hipotesis yang di lakukan.  

Teknik analisis data ini yng digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi linier berganda. Regresi linier berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen, analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen trhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini analisis regresi linier 

berganda dilakukan untuk  mendapatkan gambaran bagaimana variabel 

independen meliputi peluang usaha, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan 

pendapatan masyarakat mempengaruhi variabel dependen yaitu dampak sosial 

ekonomi  

 Rumus regresi linier berganda yaitu :  

 Y = a + b1 + X1 + b2 + X2 +...+ bn + Xn  

  Y = variabel terikat 

  a = konstanta 

  b1, b2 = koefisien regresi 

  X1, X2 = variabel bebas 

Dalam analisis regresi berganda perlu dilakukan uji hipoteses, uji ini 

berfungsi untuk mengetahui apakah koefiien regresi tersebut positif atau negative. 

Uji hipotesis yang digunakan pada regresi berganda ini adalah uji R2  dan uji t.  

1. Uji Diterminasi (R2) 

  Fungsi dari dilakukan uji determinasi (R2) yaitu untuk mengukur 

sejuh mana kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menentukan dan 

memprediksi seberapa besar atau seberapa penting kontribusi pengaruh 

yang diberikan oleh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen.  
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Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1.  

- Jika nilai koefisein determinan mendekati 1, artinya independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. 

- Jika nilai koefisien determinan semakin kecil artinya kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan vaiabel dependen 

cukup terbatas  

2. Uji F-test  

  Uji f bertujuan untuk mencari apabila variabel independen secara 

bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Tingkatan 

yang digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikan 

F˂0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya (Chozali, 2016)  

Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut :  

- H0 diterima apabila Fhitung ˂ Ftabel pada a = 5% 

- H1 dterima apabila Fhitung ˃ Ftabel pada a =5% 

3. Uji t-test 

  Uji t iadalah pengujian koefesien regresi persial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempengaruhi 

variabel terikat (Y). Uji ini bisa dilakukan dengan melihat nilai 

signifikan (sig) atau dengan membandingkan thitung dan ttabel.  

 Rumur uji t adalah :  

𝑡 =
r ± √n − 2

√1 − 𝑟²
 

  Keterangan : 

   t : thitung 

   r : koefisien korelasi 

   n : banyak sampel 

   r2 : koefisien determinasi 
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  Apabila nilai probabilitas nilai t atau signifikan ˂ 0,05 maka terdaoat 

pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara persial atau 

hipotesis diterima. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikan ˃ 0,05 maka 

tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

secara persial atau hipotesis ditolak.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 30 58% 

Perempuan 22 42% 

Total Responden 52 100% 

                            Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa kriteria responden berdasarkan 

jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Dari data tersebut diketahui bahwa 

total responden sebanyak 52 orang (100%), dimana jumlah responden laki-laki 

sebanyak 30 orang (58%) dan responden perempuan sebanyak 22 orang (42%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 3 Usia 

Usia Jumlah Persentase 

21-25 Tahun 1 2% 

26-30 Tahun 1 2% 

31-35 Tahun 3 6% 

36-40 Tahun 14 27% 

≥ 41 Tahun 33 63% 

Total Responden 52 100% 

                            Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari 52 responden yang yang memiliki 

usaha di kawasan pariwisata danau ranau, mayoritas adalah yang berusia ≥ 41 

tahun. Hal ini diketahui dari jumlah responden yang berusia ≥ 41 tahun sejumlah 

33 orang (63%) dan sisanya adalah yang berusia < 41 tahun sejumlah 19 orang 

(37%). 

 



 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Tabel 4 Jenis Usaha 

Jenis Usaha Jumlah Persentase 

Hotel / Penginapan 18 35% 

Pusat Oleh-Oleh & Kuliner 5 10% 

Rumah Makan / Restoran 25 48% 

Warung Kopi 4 8% 

Total Responden 52 100% 

                            Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa kriteria responden berdasarkan 

jenis usaha dibagi menjadi empat kategori yakni pemilik usaha hotel/ penginapan, 

pusat oleh-oleh & kuliner, rumah makan/ restoran dan warung kopi. Dari data 

tersebut diketahui bahwa total responden pemilik usaha rumah makan/ restoran 

sebanyak 25 orang (48%), hotel/ penginapan sebanyak 18 orang (35%), pusat oleh-

oleh & kuliner sebanyak 5 orang (10%), dan pemilik usaha warung kopi sebanyak 

4 orang responden (8%). 

Uji Validitas 

 Adapun dari hasil olah data dengan menggunakan bantuan program Stata-

17 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Butir 

Soal 
r-tabel r-hitung keterangan 

Y1 0.273  0.6142   Valid 

Y2 0.273  0.5586  Valid 

Y3 0.273   0.4993  Valid 

Y4 0.273   0.6364   Valid 

Y5 0.273   0.6492  Valid 

Y6 0.273   0.7077    Valid 

Y7 0.273   0.6620    Valid 

X1_1 0.273  0.8160  Valid 

X1_2 0.273  0.7649  Valid 

X1_3 0.273  0.7576   Valid 

X1_4 0.273   0.7011  Valid 

X1_5 0.273  0.5052 Valid 

X2_1 0.273  0.7707   Valid 
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X2_2 0.273    0.7683  Valid 

X2_3 0.273  0.9510 Valid 

X3_1 0.273  0.7949  Valid 

X3_2 0.273   0.5535  Valid 

X3_3 0.273  0.6804 Valid 

X3_4 0.273   0.7984  Valid 

X3_5 0.273   0.7265   Valid 

X3_6 0.273   0.6258  Valid 

X3_7 0.273  0.6378  Valid 

      Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 5 diatas diketahui bahwa semua item atau butir 

penyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua item penyataan yang digunakan dalam kuesioner 

penelitian ini valid dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
N of 

Items 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Dampak Sosial Ekonomi (Y) 7 0.7316 Reliabel 

Peluang Usaha (X1) 5 0.7554 Reliabel 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 3  0.7516 Reliabel 

Pendapatan Masyarakat (X3) 7 0.8160 Reliabel 

                            Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Hasil uji reliabilitas pada Table 6 menunjukan bahwa setelah dilakukan uji 

reliabilitas, seluruh variabel mempunyai nilai cronbach alpha lebih dari 0,60 atau 

60%. Disimpulkan bahwa semua butir-butir variabel penelitian tersebut adalah 

reliabel dan dapat di gunakan sebagai instrumen penelitian. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 7 Statistik Deskriftif 

Variabel Obs Min Max Mean 

Dampak Sosial Ekonomi (Y) 52 20 27 22.98 

Peluang Usaha (X1) 52 14 20 16.79 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 52 8 12 9.33 



 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 

 
 

Pendapatan Masyarakat (X3) 52 9 28 23.23 

                 Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Dari hasil output Stata-17 diatas hasil olah data untuk analisis deskriptif 

dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel dampak sosial ekonomi (Y) Nilai minimum sebesar 20 memiliki 

arti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah atas 

dampak sosial adalah sebesar 20. Nilai maximum sebesar 27 memiliki arti 

bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi atas 

dampak sosial adalah sebesar 27. Nilai mean sebesar 22.98 memiliki arti 

bahwa dari seluruh responden memberikan jawaban atas dampak sosial 

dengan penilaian rata-rata sebesar 22.98 dari 52 responden. 

2. Variabel peluang usaha (X1) Nilai minimum sebesar 14 memiliki arti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah atas peluang 

usaha adalah sebesar 14. Nilai maximum sebesar 20 memiliki arti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi atas peluang 

usaha adalah sebesar 20. Nilai mean sebesar 16.79 memiliki arti bahwa dari 

seluruh responden memberikan jawaban atas peluang usaha dengan 

penilaian rata-rata sebesar 16.79 dari 52 responden. 

3. Variabel penyerapan tenaga kerja (X2) Nilai minimum sebesar 8 memiliki 

arti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah atas 

penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 8. Nilai maximum sebesar 12 

memiliki arti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

tertinggi atas penyerapan tenaga kerja adalah sebesar 12. Nilai mean sebesar 

9.33 memiliki arti bahwa dari seluruh responden memberikan jawaban atas 

penyerapan tenaga dengan penilaian rata-rata sebesar 9.33 dari 52 

responden. 

4. Variabel pendapatan masyarakat (X3) Nilai minimum sebesar 9 memiliki 

arti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian terendah atas 

pendapatan masyarakat adalah sebesar 9. Nilai maximum sebesar 28 

memiliki arti bahwa dari seluruh responden yang memberikan penilaian 

tertinggi atas pendapatan masyarakat adalah sebesar 28. Nilai mean sebesar 
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23.23 memiliki arti bahwa dari seluruh responden memberikan jawaban atas 

pendapatan masyarakat dengan penilaian rata-rata sebesar 23.23 dari 52 

responden. 

Uji Normalitas 

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas 

Variabel p-value 

Dampak Sosial Ekonomi (Y) 0.659 

Peluang Usaha (X1) 0.124 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 0.222 

Pendapatan Masyarakat (X3) 0.091 

                Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Dari Tabel 8 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari data semua 

variabel dalam penelitian ini lebih besar dari 0.05. Maka, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel vif 1/vif 

Peluang Usaha (X1) 1.28 0.779 

Penyerapan Tenaga Kerja 

(X2) 
1.36 0.733 

Pendapatan Masyarakat (X3) 1.13 0.885 

                Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 10 diatas diketahui bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini tidak memiliki kolerasi antar variabel. Pernyataan tersebut dibuktikan 

dengan melihat nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 

model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

chi2(1) prob > chi2 

0.19 0.663 

         Sumber: Hasil olah data, 2024 
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 Terlihat dari Tabel 11 diatas diketahi bahwa nilai signifkansi untuk variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar daripada 0.05. maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Breusch-Pagan, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Adapun analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

regresi linier berganda. Analisis ini digunakan karena dalam penelitian ini memiliki 

lebih dari dua variabel independen yaitu peluang usaha (X1), penyerapan tenaga 

kerja (X2), dan pendapatan masyarakat (X3) yang akan diuji pengaruhnya terhadap 

satu variabel dependen yaitu dampak sosial ekonomi  (Y). Pengujian telah 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Stata-17 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 12 Hasil Regresi Linear Berganda 

Hipotesis Coefficient p-value Keterangan 

H1 

Peluang usaha berpengaruh 

positif terhadap dampak 

sosial ekonomi pembangunan 

pariwisata Danau Ranau 

0.401 0.000 

Hipotesis 1 

didukung 

oleh data 

H2 

Peluang perkerjaan 

berpengaruh positif terhadap 

dampak sosial ekonomi 

pembangunan pariwisata 

Danau Ranau 

0.317 0.046 

Hipotesis 2 

didukung 

oleh data 

H3 

Pendapatan masyarakat 

berpengaruh positif terhadap 

dampak sosial ekonomi 

pembangunan pariwisata 

Danau Ranau 

0.232 0.000 

Hipotesis 3 

didukung 

oleh data 

Konstanta 7.913 0.000 - 

                                   Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 12 diatas maka didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 7.913 + 0.401X1 + 0.317X2 + 0.232X3 
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 Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai yang ada sebagai 

berikut:  

1. Persamaan tersebut memiliki nilai konstanta 7.913. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel peluang usaha, penyerapan tenaga kerja dan pendapatan 

masyarakat nilainya tetap atau tidak mengalami perubahan, maka nilai 

dampak sosial ekonomi sebesar 7.913.      

2. Peluang usaha memiliki nilai koefesien regresi sebesar 0.401 dan bernilai 

positif, dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa apabila nilai 

peluang usaha meningkat sebanyak 1 maka nilai dari dampak sosial 

ekonomi semakin meningkat sebanyak 0.401, begitu juga sebaliknya. 

3. Penyerapan tenaga kerja memiliki nilai koefesien regresi sebesar 0.317 dan 

bernilai positif. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 

nilai penyerapan tenaga kerja meningkat sebanyak 1 maka nilai dari dampak 

sosial ekonomi semakin meningkat sebanyak 0.317, begitu juga sebaliknya. 

4. Pendapatan masyarakat memiliki nilai koefesien regresi sebesar 0.232 dan 

bernilai positif, dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 

nilai pendapatan masyarakat meningkat 1 maka nilai dari dampak sosial 

ekonomi semakin meningkat sebanyak 0.232, begitu juga sebaliknya. 

Uji Simultan (Uji-F) Statistik 

Tabel 13 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

F-Statistic Prob (F-Statistic) 

30.62 0.000 

        Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Table 13 diatas menunjukkan bahwa nilai prob F-Statistik 

lebih kecil dari alpha 0.05 atau 5%, maka dapat di simpulkan bahwa variable 

independent pada model yang digunakan secara parsial atau secara bersama-sama 

dapat mempengaruhi variable dependen. 
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Analisis Koefisien Determinasi (Uji 𝑹𝟐 ) 

Tabel 14 Hasil Uji koefisien determinan (𝑹𝟐) 

R-Squared 
Adjusted R-

Squared 

0.6568 0.6354 

       Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkann Tabel 14 diatas hasil uji menunjukkan bahwa model yang 

digunakan memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam menjelaskan variabel 

dependen, nilai dari koefisien determinasi atau nilai R-Squared sebesar 0.6354, 

maka dapat di simpulkan bahwa sekumpulan variable independen di dalam model 

dapat menjelaskan variable dependen sebesar 63.54%. Sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti. 

Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 15 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Variabel p-value 

(Intercept) 0.000 

Peluang Usaha (X1) 0.000 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 0.046 

Pendapatan Masyarakat (X3) 0.000 

       Sumber: Hasil olah data, 2024 

 Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai 

nilai p-value kurang dari nilai taraf signifikansi (α=0.05), sehingga menolak H0. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variable-variabel independen dalam model secara 

individu atau masing-masing mempengaruhi variabel dependen. 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa semua variable Independent seperti Variabel 

Peluang Usaha, Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan Masyarakat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Dependent yaitu Dampak Sosisal Ekonomi. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pembangunan Pariwisata Danau Ranau 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan dapat 

meningkatkan Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar. 
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